
PEDOMAN WAWANCARA  

 

1. A. Sejarah Madrasah Mualimat Salafiyah Kaliwungu Kabupaten Kendal.  

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya Madarsah Mua’alimat Salafiyah 

Kaliwungu Kabupaten Kendal? 

2. Siapakah pendiri Madrasah Mu’alimat Salafiyah Kaliwungu Kabupaten 

Kendal? 

3. Apa motif berdirinya Madarash Mualimat Salafiyah Kaliwungu 

Kabupaten Kendal? 

4. Keberadaan santri  

a. Berapa jumlah santri yang menetap di pondok pesantren tersebut? 

b. Berapa santri yang tidak menetap di pondok pesantren tersebut? 

c. Berapa jumlah santri secara keseluruhan? 

B.  Kegiatan Belajar Mengajar  

1. Bagaimana kurikulum Madrasah tersebut? 

2. Bagaimanakah metode pembelajaran di madrasah mualimat salafiyah 

Kauman Kaliwungu Kendal? 

3. Bagaimanakah implementasi metode TIPE TPS (Think Pair Share)Mata 

Pelajaran Fiqh  Kelas X Madrasah Aliyah Mu’alimat Salfiyah 

Kaliwungu Kendal? 

4. Apa kendala yang dihadapi dalam implementasi metode TIPE TPS 

(Think Pair Share)Mata Pelajaran Fiqh  Kelas X Madrasah Aliyah 

Mu’alimat Salfiyah Kaliwungu Kendal? 

5. 2     Letak dan Geografis       

A. Di mana letak Pondok Pesantren ARIS Kaliwungu Kabupaten Kendal? 

B. Bagaimana fasilitas secara keseluruhan sebagai saran dan prasarana 

kehidupan dan pendidikan di pondok pesantren tersebut? 

1. Masjid  

2. Asrama  

3. Tempat pendidikan  

4. Perkantoran  

5. Aula  

6. Perpustakaan  

7. Kamar mandi dan toilet. 

8. Dapur  



9. Lapangan 

10. Lab. Komputer 



TRANSKIP WAWANCARA 

 

Informan  KH.Ahmad Fauzi Shodaqoh ( Kepala Madrasah Mualimat Salafiyah) √ 

Waktu 16.00 – 17.00 WIB √ 

Tanggal 30 Oktober 2017 √ 

Tempat Rumah kediaman (dalem) √ 

Peneliti Bagimana sejarah singkat berdirinya Madarasah Mua’aliamt 

Salafiyah? 

√ 

Informan   Kepala Madrasah Mu’alimat Salafiyah yang sekarang ini 

merupakan Kepala Madrasah yang menggantikan yang telah 

wafat. Jadi informasi yang disampaikan kepada peneliti cukup 

singkat beliau menunjukkan masalah sejarah berdirinya 

Madarsah Mu’alimat Salafiyah Pon-Pes ARIS untuk melihat 

dokumen yang ada  Madarsah Mu;alimat Salafiyah Pon-Pes 

ARIS sebagaimana yang tertera di bab III menyatakan bahwa 

sejarah berdirinya  Madarsah Mu;alimat Salafiyah Pon-Pes 

ARIS . Pada tahun 1957  pondok pesantren ARIS lebih 

mengonsentrasikan diri pada santri putri. Hal ini ditempuh atas 

desakan masyarakat melalui KH. Ru’yat sepupu kyai Ahmad 

Dum yang menghendaki pondok pesantren ARIS untuk 

dijadikan pondok putri. Kenyataan dilatar belakangi dengan 

adanya seruan berbagai pemikiran dari para kyai dan ulama 

Kaliwungu yang mendasarkan dengan berbagai alasan. 

Pertama, adanya pemikiran persamaan hak belajar antara laki-

laki dan perempuan yang mempunyai kesamaan derajat dalam 

hal kewajiban menuntut ilmu. Kedua, semakin banyaknya 

santri putri yang berdatangan dari berbagai daerah yang 

berkeinginan untuk mondok di Kaliwungu. Ketiga, pada waktu 

itu di Kaliwungu belum ada pondok pesantren yang 

mengonsentrasikan diri secara khusus pada penampungan 

santri putri. Maka mulai saat itu, ARIS merupakan satu-satunya 

√ 



 

 

Informan  Umi Khumairoh(Pengampu  Mata Pelajaran Fiqh) √ 

Waktu 16.30 – 17.30 WIB √ 

Tanggal 02 November 2017  √ 

Tempat Kantor Madrasah Mualimat Salafiyah √ 

Peneliti  Bagaimana Implementasi pembelajaran Fiqh dengan menggunakan 

Metode TIPE TPS (Think Pair Share)? 

√ 

Informan Fiqih merupakan ilmu yang menerangkan hukum-hukum syari’at 

yang diperoleh dari  dalil-dalil yang tafsir. Maka dari itu 

pembelajaran fiqih tidak menggukan satu metode saja. Pengampu 

fiqh madrasah mu’alimat salafiyah menerapkan beberapa metode 

seperti metode ceramah,  tanya jawab, latihan, diskusi dan TIPE TPS. 

Metode ceramah masih menjadi pilihan dalam menyampaikan 

materi, sehingga siswa cenderung bosan, dan kurang bersemangat 

dalam bosan.  

Selain mengunakan metode-metode diatas Pengampu Fiqh 

menggunakan metode TIPE TPS (Think Pair Share) berharap siswa 

menjadi lebih baik dan lebih berani serta bertanggung jawab dalam 

berjalanya proses belajar mengajar 

√ 

 

Informan  Munawiroh Hayati (Ustadzah Senior Madrasah Mu’alimat ) √ 

Waktu 16.30 – 17.30 WIB √ 

Tanggal 1,2.3 Oktober  √ 

pondok pesantren salaf yang mengonsentrasikan diri pada 

santri putri, dan jadilah Pondok Salafiyah Putri ARIS. 

Meskipun KH. Irfan sudah lama mukim dan belajar ilmu-ilmu 

agama pada ulama masyhur di Mekkah Mukarraomah beliau 

tetap tawadhu, rendah hati dan menghormati kepada sesama 

apalagi kepada yang lebih tua, sikap tawadhunya itu di 

tunjukan semisal dengan kesedian beliau menambah ilmunya 

kepada ulama indonesia 

  



Tempat Kantor MMs √ 

Peneliti  - Bagaimana keadaan para ustadzah di dalam melaksanakan 

pengajaran sesuai dengan kurikulum pondok pesantren? 

- Bagaimana manajemen dan pembelajaran di Madrasah 

Mu’alimat Salfiyah 

- Bagaimana metode kegiatan belajar mengajar. 

√ 

Informan   - Kepala Madrasah Mu’alimat Salfiyah sekaligus sebagai pengajar 

yang dibantu oleh para ustadzah yang terlibat dalam 

menjalankan kegiatan pembelajaran di madrasah. Pada 

umumnya ustadz merupakan santri yang sudah lama tinggal di 

pondok yang dianggap cukup serta mampu mendidik dan 

mengajar para santri-santri. 

- Manjamen di Madrasah Mu’alimat Salfiyah merupakan 

kurikulum yang berbasis Manajemen Berbasis Pondok Pesantren 

(MBPP). Struktur kegiatan dalam pengelolaan pembelajaran 

yang didasari oleh kitab-kitab salaf untuk dikaji dimana metode 

pembelajarannya yang diselenggarakannya menurut yang telah 

digunakan pada institusi pesantren. Salah satu dari kegiatan 

tersebut adalah kegiatan pengajian yang diikuti oleh para santri 

untuk menyelesaikan program kelas.  

- Kegiatan belajar mengajar di Madrasah Mu’alimat Salfiyah yang 

dilaksanakan oleh para ustadzah yang sepenuhnya memacu 

pada kurikulum dasar Madrasah hal ini meliputi adanya 

pengelolaan kelas para ustadzah memberikan motivasi kepada 

para santri menanamkan akhlakul karimah. Kurikulum pondok 

pesantren yang secara tradisional semata-mata dikaji dalam 

pengajian atau sekolah dilaksanakan oleh masing-masing kelas 

bertempat di madrasah atau bertempat di pondok pesantren itu 

sendiri. Hal tersebut supaya para santri yang mengaji dalam 

kegiatan belajar mengajar menyatu agar dirinya untuk 

berinteraksi langsung di dalam pondok pesantren. 

√ 

 

 



Informan  Muna Yanjalinah (Usatadzah Senior II) √ 

Waktu 16.00 – 17.00 WIB √ 

Tanggal 4 Oktober 2017 √ 

Tempat Kantor MMS √ 

Peneliti Bagaimana perencanaan pembelajaran di Madarasah Mu’alimat 

Salfiyah dalam meningkatkan kualitas para santri? 

√ 

Informan Perencanaan pembelajaran merupakan proses sistematis dalam 

mengambil keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada 

waktu mendatang Adapun rencana pembelajaran hendaknya dapat 

mendorong para ustadzah untuk siap melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan merencanakan secara matang. Untuk 

mengembangkan kegiatan pembelajaran dan kurikulum yang dimiliki 

hal ini para ustadzah harus berperan dalam meningkatkan kegiatan 

sesuai dengan program pondok pesantren yang ada. Dalam hal ini 

harus diperhatikan betul perencanaan pembelajaran sebagai 

dorongan kegiatan-kegiatan yang menyangkut suksesnya 

pembelajaran dengan semangat belajar serta mendorong santri 

untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar para ustadzah harus 

memperhatikan kondisi materi yang akan disampaikan. Untuk 

merencanakan pembelajaran secara maksimal para ustadzah dan 

santri harus saling bekerjasama supaya tujuan dari pembelajaran 

berjalan dengan efektif dan efisien. 

√ 

 



LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

1. LAMPIRAN 1 DATA KELAS X ALIYAH  

2. LAMPIRAN 2 STUKTUR ORGANISASI MADARSAH MUA’LIMAT 

SALAFIYAH 

3. LAMPIRAN 3 DATA DAN FOTO DOKUMENTASI 

4. LAMPIRAN 4 SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING 

5. LAMPIRAN 5 SURAT IJIN PENELITIAN 

6. LAMPIRAN 6 SURAT KETERANGAN PENELITIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SURAT KETERANGAN 

Nomer : 189/MMS/PPARIS/XI/2017 

 

 Berdasarkan surat dari Universitas Wahid Hasyim Semarang 

No.1691/H.07/UWH/X/2017 tanggal 26 Oktober 2017 perihal permohonan izin 

penelitian. Kami atas nama Kepala Madrasah Mu’alimat Salafiyah Saribaru 

Kaliwungu Kendal yang bertanda tangan dibawah ini : 

  Nama   : KH.Fauzi Shodaqoh 

: KH.Ahmad Fauzi Shodaqoh 

  Jabatan  : Kepala Madarasah Mu’alimat Salafiyah 

Menerangakan dengan sesungguhnya bahwa : 

  Nama     : Lily Khairiah 

  NIM     : 146010180 

  Semester     : VII (tujuh) 

  Program Studi   : PAI 

Judul Skripsi :Implementasi Model TIPE TPS (Think Pair Share) 

Mata Pelajaran Fiqh Kelas X Aliyah Madarsah 

Mu’alimat Salafiyah Kaliwungu Kendal Tahun 

Pelajaran 2017-2018 M. 

 Telah melakukan penelitian di Madrasah Mu’alimat Salafiyah Saribaru  

 Demikian surat keterangan ini dibuat, atas perhatian dan kerjasamanya kami 

ucapkan terimakasih. 

       Kendal, 09 januari 2018 

       Kepala Madrasah 

 

                           KH.Fauzi Shodaqoh 
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KEPALA MADARASAH MU’ALIMAT SALAFIYAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PESERTA WISUDA MADARSAH MU’ALIMAT SALAFIYAH  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

PERINGATAN HARI BESAR ISLAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GRUP REBANA MADARASAH MUA’LIMAT SALAFIYAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

MUSYAWAROH  



 

 

 

 

 

 

 

 

ASATIDZAH MADRASAH MU’ALIMAT SALAFIYAH 

 

 

 

 

 

 

 

WAWANCARA DENGAN USTADZH UMI KHUMAIROH  (PENGAMPU 

FAT-HUL QORIB ) KELAS X ALIYAH 

 

 

 

 

 

 

 

FOTO KELAS X ALIYAH BERSAMA KEPALA MADRASAH MU’ALIMAT 

SALAFIYAH “KH. AHMAD FAUZI SHODAQOH” 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SISWI KELAS X MADRASAH ALIYAH MU’ALIMAT SALAFIYAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ASATIDZAH KELAS X MADRASAH ALIYAH MU’ALIMAT SALAFIYAH 
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